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RINGKASAN

Emi Maslukhah, 2020, Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On
Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham (Studi pada
Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2015-2019), Dosen Pembimbing I: Dra. Sri
Nuringwahyu, M.Si, Dosen Pembimbing Il : Daris Zunaida, S.A.B., M.A.B.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio
(DER), Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA) terhadap harga saham
pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 17 Perusahaan, dan sampelnya adalah 3 Perusahaan dengan menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria yang ditetapkan oleh penulis. Analisis
yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menyatakan secara parsial bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan Return On Equity (ROE)
berpengaruh negativ dan tidak signifikan terhadap harga saham dan Return On
Asset (ROA) berpengaruh negativ dan tidak signifikan terhadap harga saham. Hasil
penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER), Return
On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh yang sangat
kuat terhadap harga saham Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis terbukti dan diterima
kebenarannya. Sedangkan besarnya pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return
On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham sebesar 12,3%,
sedangkan sisanya 87,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model.

Kata kunci: Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), Return On Asset
(ROA) dan Harga Saham.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

SUMMARY

Emi Maslukhah, 2020, The Effect of Debt to Equity Ratio (DER), Return
On Equity (ROE) and Return On Asset (ROA) to the Stock Price (Case Study on
the Sub Sector Company Building Construction Listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2015-2019 Period), Supervisor I: Dra. Sri Nuringwahyu,
M.Si, Advisor 1I: Daris Zunaida, S.A.B., M.A.B.

The purpose of this research is to determine the effect of Debt to Equity
Ratio (DER), Return On Equity (ROE) and Return On Asset (ROA) to the stock
price in the Sub Sector Company Building Construction listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) for the 2015-2019 period. The population used in this study
was 17 companies, and the sample was 3 companies using purposive sampling
technique with the criteria set by the researcher. The analysis used is a multiple
linear regression analysis method. Research result states partially that Debt to
Equity Ratio (DER) has a positive effect and significant effect on stock price. While
Return On Equity (ROE) has a negative and not significant effect on stock price
and Return On Asset (ROA) has a negative and not significant effect on stock prices.
The results of the study simultaneously showed that Debt to Equity Ratio (DER),
Return On Equity (ROE) and Return On Asset (ROA) together have a very strong
influence on Company Building Construction Stock Prices which is listed on the
Indonesia Stock Exchange, so the hypothesis is proven. While the magnitude of the
effect of Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) and Return On Asset
(ROA) on stock prices is 12,3%, whereas the remaining 87,7% is explained by other
variables not included in the model.

Keywords: Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), Return On Asset
(ROA) dan Stock Price.
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A. Latar Belakang
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Sektor konstruksi diperkirakan tumbuh sekitar 8,0% di tahun 2017,
didukung oleh keberlanjutan percepatan pembangunan infrastruktur yang telah
dimulai sejak tahun 2015. Infrastruktur juga merupakan salah satu
pembelanjaan APBN vyang bersifat prioritas dan mandatory. Anggaran
infrastruktur APBNP 2017 meningkat signifikan menjadi 18,6% terhadap
belanja negara dibanding 15,2% APBNP di tahun 2016. Hal ini dapat terjadi
melalui peningkatan efisiensi belanja dan peningkatan earmark Dana Transfer
Umum. Selain itu anggaran yang direncanakan untuk perumahan publik dalam
5 tahun ke depan (2015-2019) yang mencapai Rp 528,0 triliun akan
meningkatkan potensi untuk pasar industri konstruksi residensial.

Sektor residensial dan komersial memiliki peluang yang besar baik dari
segmen konstruksi maupun realty. Sektor ini memiliki potensi pendapatan
sekitar Rp 1.609 triliun untuk konstruksi dan Rp 2.524 triliun untuk realty
selama 2016-2019. Segmen realty diperkirakan tumbuh sebesar 11,1% dari
tahun 2016- 2020 akibat pertumbuhan kelas menengah. Selain itu, bisnis hotel
juga diperkirakan masih tumbuh walapun kompetisinya sudah ketat.

Pemerintah memiliki rencana yang cukup agresif dalam pengembangan
infrastruktur transportasi. Di RPJIMN 2015-2019 pemerintah menganggarkan

Rp 5.519 triliun dengan anggaran terbesar pada sektor transportasi laut yaitu Rp
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900 triliun. Pembiayaan proyek infrastruktur transportasi pada RPJMN

ditargetkan dari berbagai sumber dana yaitu APBN, APBD, BUMN, dan swasta

JPOSITORY

dengan prosentase yang berbeda untuk tiap sektor. Kebijakan ini membuka

kesempatan bagi BUMN untuk mendapatkan proyek konstruksi atau
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berinvestasi dalam proyek tersebut.

LAPORAN KEUANGAN BUMN
KONSTRUKSI
Laporan Keuangan 2018
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Dinda Audniene Muthmainah | Sumber: Bursa Efek Indonesia

0Gambar 1.1: Laporan Keuangan BUMN Konstruksi 2018
Sumber: CNN Indonesia, 2020
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Kendati demikian, pertumbuhan pendapatan laba bersih dari sektor
Konstruksi dan Bangunan menurun. Kondisi ini memberikan dampak positif
bagi BUMN karya. Sebab, arus kas yang selama ini membelenggu perusahaan
konstruksi dapat sedikit teratasi untuk kedepannya. Gambar 1.1 menjelaskan
bahwa arus kas operasional keempat emiten BUMN karya ini masih tercatat
negatif. Arus kas Waskita Karya Thk hingga juni 2018 minus Rp 3,03 triliun,
Wijaya Karya Tbk minus Rp 3,48 triliun, dan PTPP minus Rp 2,53 triliun.
Sementara itu, pada triwulan Il 2017 arus kas operasional Adhi Karya Thk
minus Rp 2,21 triliun.

Era globalisasi mengakibatkan persaingan semakin ketat dalam dunia
bisnis. Kondisi demikian menuntut setiap perusahaan melakukan aktivitasnya
secara efektif dan efisien agar tetap memiliki keunggulan daya saing, sehingga
kelangsungan perusahaan tetap terjaga. Faktor pendukung kelangsungan suatu
perusahaan antara lain adalah tersedianya modal yang cukup untuk membiayai
aktivitas perusahaan. Salah satu sumber dana murah untuk modal dapat
diperoleh perusahaan dengan menjual saham kepada publik di pasar modal.
Pasar modal di Indonesia, yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat menjadi
wadah pertemuan antara investor (pihak yang memiliki dana) dan perusahaan
(pihak yang memerlukan dana) (Darmadji dan Fakhruddin, 2011). Instrumen
yang diperdagangkan di pasar modal yaitu instrumen jangka panjang (jangka
waktu lebih dari 1 tahun) seperti saham, obligasi, waran, right issue, reksadana,
dan berbagai instrumen derivatif. Seorang investor akan memperoleh

keuntungan dalam berinvestasi di instrumen keuangan tersebut berupa dividen



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

dan atau capital gain. Dividen diperoleh seorang investor ketika berinvestasi
lebih dari satu tahun. Namun jika kurang dari satu tahun, seorang investor akan
berusaha untuk mendapatkan capital gain.

Saham merupakan tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau
badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas (Darmadji &
Fakhruddin, 2012:5). Saham menjadi instrumen investasi yang banyak dipilih
para investor karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang
menarik yaitu berupa deviden ataupun capital gain. Investor yang akan
melakukan investasi di pasar modal perlu mempunyai pengetahuan yang cukup
dan pengalaman untuk menganalisis efek mana yang akan dibeli, dijual dan
dipertahankan (tetap dimiliki). Pengetahuan yang cukup tersebut dapat berupa
cara menganalisis laporan keuangan perusahaan terhadap harga sahamnya.
Seorang investor perlu mempertimbangkan berapa tingkat pengembalian yang
akan diperoleh dan risiko yang akan dihadapi dalam melakukan investasi.
Investasi di pasar modal juga menjanjikan tingkat pengembalian yang lebih
tinggi, namun ada yang harus diperhatikan bahwa semakin besar tingkat
pengembalian maka tingkat risikonya akan semakin besar pula. Sebagai
seorang investor yang rasional, hal yang paling penting untuk diperhatikan
adalah bagaimana investasi dapat menghasilkan tingkat pengembalian optimal
pada tingkat risiko yang minimal.

Investor menilai perusahaan yang baik tercermin dari harga saham yang
tinggi dan cenderung membaik dari tahun ke tahun. Harga saham

mencerminkan nilai dari suatu perusahaan, jika perusahaan mencapai prestasi
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terbaik, maka saham tersebut akan diminati oleh para investor. Prestasi baik
yang dapat dicapai perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangan yang
dipublikasikan perusahaan (emiten). Sebelum membeli sebuah saham, ada
baiknya investor melakukan analisis terlebih dahulu. Ada beberapa analisis
yang bisa digunakan yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis
teknikal dapat dilihat dari pergerakan atau tren harga saham tersebut,
sedangkan analisis fundamental dapat dilihat dari analisis rasio keuangan.
Semakin baik kinerja keuangan perusahaan maka semakin meyakinkan para
calon investor untuk membei saham perusahaan tersebut. Menurut Brigham
dan Houston (2013:133) terdapat lima rasio kinerja keuangan yaitu rasio
likuiditas, rasio manajemen aset, rasio manajemen utang, rasio profitabilitas,
dan rasio nilai pasar.

Penelitian ini menggunakan objek penelitian perusahaan sub sektor
Konstruksi Bangunan dikarenakan sektor ini merupakan salah satu sektor yang
memiliki perkembangan yang sangat pesat. Mengingat Indonesia merupakan
negara berkembang sehingga kebutuhan akan jasa konstruksi bangunan akan
terus mengalami peningkatan seiring dengan pembangunan yang dilakukan
oleh pemerintah maupun pembangunan yang dilakukan oleh pihak swasta.
Alasan peneliti memilih variabel dependen (Y) berdasarkan beberapa jurnal
yang dibaca oleh peneliti, bahwa peneliti-peneliti terdahulu meletakkan
variabel dependen (Y) adalah harga saham, sedangkan variabel independen (X)
yang diambil oleh peneliti sebelumya dari beberapa rasio seperti DPR, DER,

ROE, ROE, Cash Ratio, Current Ratio, DAR, NPM, TATO, PER, EPS, maka
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peneliti memilih variabel independen (X) yang paling cocok dengan fenomena
dalam penelitian yang dibuat oleh peneliti adalah Debt to Equity Ratio (DER),
Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). Pada tahun 2015,
melemahnya pertumbuhan ekonomi global berimbas terhadap investasi di
Indonesia termasuk sektor properti sehingga Bank Indonesia menempuh
kebijakan makroprudensial yang cenderung akomodatif pada tahun 2015
untuk menahan perlambatan ekonomi yang lebih dalam. Upaya tersebut
membuat Bank Indonesia melonggarkan rasio Loan to Value (LTV) atau
Financing to Value (FTV) untuk kredit atau pembiayaan properti.

Tahun 2016 petumbuhan sektor properti, real estate dan konstuksi
bangunan mengalami peningkatan yang pesat seperti yang di kutip dari Logistic
Performance Index (LPI) yang dikeluarkan World Bank 2016 “Pembangunan
infrastruktur pada 2016 tercatat cukup tinggi, seiring rencana pembangunan
303 proyek infrastruktur, seperti pembangunan jalan, jalur kereta api,
pelabuhan udara, saluran air dan transportasi publik. Investasi swasta yang
berkontribusi sebesar 70% dari total investasi, terlihat dalam tren melemah
sejak awal 2016. Investasi swasta yang menguat tercatat pada investasi
bangunan, khususnya konstruksi properti. Peningkatan investasi bangunan
khususnya konstruksi properti terutama terjadi pada triwulan | 2016. Dampak
dari pelonggaran kebijakan sektor properti yang diimplementasikan pada akhir
2015, antara lain melalui penurunan mortgage rate dan uang muka”

(www.bi.go.id, 2020).
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0Gambar 1.2: Perkembangan Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor
Konstruksi Bangunan

Sumber: Data diolah, 2020

Grafik perkembangan harga saham di atas, dapat dilihat bahwa harga
saham perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan mengalami fluktuasi
setiap tahunnya dan semua perusahaan mengalami penurunan harga saham
pada tahun 2017. Penurunan harga saham yang terjadi pada tahun 2017 tersebut
dikarenakan adanya kebijakan perusahaan untuk menurunkan harga saham.
Penurunan harga saham ini disinyalir agar pembangunan infrastruktur lebih
baik. Kebijakan tersebut untuk membantu pemerintah dalam mempercepat
proses pembangunan infrastruktur.

Berbeda dari tahun sebelumnya, harga saham perusahaan konstruksi
bangunan pada tahun 2017 mengalami penurunan, sesuai dengan data grafik
diatas, CNN Indonesia melansir bahwa kondisi arus kas perusahaan konstruksi

bangunan yang negatif membuat sebagian pelaku pasar mengurungkan niatnya
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untuk melakukan aksi beli pada saham konstruksi bangunan. “Sistem bisnis
perusahaan konstruksi bangunan memang mengeluarkan dana terlebih dahulu
dengan jumlah besar, kemudian seiring proyek rampung dan beroperasi barulah
akan menerima pembayaran. Kekhawatiran muncul dari pelaku pasar terkait
pembayaran terhadap proyek infrastruktur kepada perusahaan konstruksi
bangunan, jika pembayaran tersendat, maka akan mempengaruhi Kinerja
keuangan perusahaan secara keseluruhan. Harga saham Waskita Karya telah
turun 16,27% sejak awal tahun hingga 27 Desember 2017 ke level Rp 2.160
per saham dari Rp 2.580 per saham. Wijaya Karya tercatat hingga 35,2% ke
level Rp 1.555 per saham dari sebelumnya yang sempat berada di area Rp 2.400
per saham. PTPP mengikuti dengan saham yang melemah 32,09% ke level Rp
2.560 per saham dan Adhi Karya sebesar 13,38% ke level Rp 1.845 per saham.
Kondisi seperti diatas sangat wajar bagi bisnis perusahaan konstruksi bangunan
karena memang sistemnya yang harus mengeluarkan modal besar terlebih
dahulu barulah ketika proyek tersebut rampung 100% perusahaan akan
menerima untung dan jika pendanaan sudah selesai, saham yang beroperasi

akan mengalami positif kembali.” (m.cnnindonesia.com, 2020).

Melihat kondisi sesungguhnya di lapangan, sejumlah analis efek
memproyeksi proyek pembangunan infrastruktur tahun yang akan datang lebih
dikebut agar selesai sebelum pemerintahan lama akan berganti dengan
pemerintahan baru ditahun 2019. Kondisi ini akan menguntungkan perusahaan
sektor konstruksi bangunan, jika proyek infrastruktur dipercepat dan semakin

menjadi perhatian pemangku kepentingan, maka pelaku pasar tidak perlu lagi
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merasa ragu dengan kepastian pembiayaan atas berbagai proyek infrastruktur
dan yang pasti akan meningkatkan nilai saham pada perusahaan konstruksi
bangunan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return
On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham
(Studi pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019).”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham di
Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

b. Bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham di
Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

c. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham di
Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

d. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity

(ROE) dan Return On Asset (ROA) secara simultan terhadap harga saham



di Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

REPOSITORY

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

University of Islam Malang

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham
di Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

b. Mengetahui pengaruh Ratio On Equity (ROE) terhadap harga saham di
Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

c. Mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham di
Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

d. Mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity
(ROE) dan Return On Asset (ROA) secara simultan terhadap harga saham
di Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi
teoritis maupun praktis.

a. Manfaat Teoritis

10
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Dapat digunakan sebagai sumber informasi ilmiah bagi penelitian
yang berkaitan dengan kinerja keuangan yang mempengaruhi harga saham

perusahaan Go Public.
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b. Manfaat Praktis
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1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan dapat digunakan sebagai cerminan bagi
perusahaan untuk memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi harga saham dan sebagai pedoman untuk memperbaiki
pos-pos keuangan yang nantinya berpengaruh terhadap harga saham.
2. Bagi Investor
Bagi investor dan calon investor dapat memberikan pengetahuan
ketika akan berinvestasi pada saham mempertimbangkan faktor mana
saja yang mempengaruhi harga saham.
3. Bagi Akademisi
Bagi para akademisi dan para peneliti dapat menambah
pengetahuan mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi harga saham.
E. Sistematika Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematiskan menjadi lima bab
yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab awal akan
didahului dengan halaman sampul, halaman judul, halaman motto, halaman
lembar persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan orisinalitas,
halaman ringkasan, halaman summary, halaman kata pengantar, halaman daftar

isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran.
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan untuk membahas
masalah dalam penelitian ini, yang terdiri dari teori yang berkaitan dengan
penelitian ini dan penelitian sebelumnya, serta kerangka hipotesis dan
pengembangan dari hipotesis.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang memuat secara rinci
mengenai metode penelitian yang digunakan: jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi dan subjek penelitian, variabel dan pengukuran, populasi, sampel,
indikator, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, pengujian dan
hasil dari analisis data, pembahasan hasil analisis, serta jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang tentang kesimpulan dari seluruh isi dari penelitian

pernyataan singkat, jelas dan sistematis dari keseluruhan hasil analisis,

12



pembahasan, dan pengujian hipotesis dalam sebuah penelitian. Saran adalah

usul atau pendapat dari seorang peneliti yang berkaitan dengan pemecahan

REPOSITORY

masalah yang menjadi objek penelitian

University of Islam Malang

13

repository.unisma.ac.id

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan pada 3 Perusahaan Sub Sektor Konstruksi
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-

2019 membahas tentang pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On

Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham. Berdasarkan

hasil pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan di BEI periode
2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 yang
berada dibawah 0,05 (tingkat signifikansi o = 0,05) sehingga hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap harga saham diterima dengan besaran pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent adalah 268,591.

2. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan di BEI
periode 2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,457 yang berada diatas 0,05 (tingkat signifikansi a = 0,05) sehingga

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) tidak



berpengaruh terhadap harga saham ditolak dengan besaran pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependent adalah 19,489.

3. Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

REPOSITORY

harga saham Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan di BEI periode
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2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,467 yang
berada diatas 0,05 (tingkat signifikansi a = 0,05) sehingga hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh
terhadap harga saham ditolak dengan besaran pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent adalah 90,857.

4. Secara simultan variabel Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity
(ROE) dan Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan di BEI
periode 2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig, Fhitung 0,116 < a. =
0,05 sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Debt to Equity
Ratio (DER), Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) (secara
simultan) berpengaruh terhadap harga saham diterima.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini maka
dapat disampaikkan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
a. Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia sebaiknya memperhatikan jumlah hutang dan modal

yang dimiliki perusahaan karena jika jumlah hutangnya terlalu besar
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sedangkan modalnya kecil akan membuat beban perusahaan terhadap
pihak luar semakin besar. Ketika beban perusahaan terhadap pihak
luar besar menunjukkan bahwa perusahaan sangat bergantung kepada
pihak luar yang nantinya akan menurunkan minat investor dalam
menamkan asetnya dan berdampak pada harga saham perusahaan
tersebut.

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia perlu lebih efisien dalam memanfaatkan modal sendiri
untuk terus meningkatkan perolehan laba setiap tahunnya dan dapat
meningkatkan Return on Equity dengan cara meningkatkan lagi
keuntungan perusahaan melalui pengembalian atas ekuitas atau modal
perusahaan, dengan membayar dividen kepada pemegang saham
dapat meningkatkan Return On Equity, karena dengan membayar
dividen yang besar sehingga mengurangi komponen ekuitas, maka
Return On Equity Perusahaan akan naik.

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia harus meningkatkan Return On Asset karena semakin
besar Return On Asset menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik
pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin besar. Hal ini
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan, perusahaan
yang mampu memanfaatkan aset-asetnya dengan baik, sehingga bisa

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan meningkatkan
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2.

penjualan tanpa meningkatkan beban dan biaya dapat dijadikan

sebagai cara dalam meningkatkan Return On Asset perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,123 yang artinya variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap harga
saham Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan 12,3%
sedangkan sisanya 87,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini. Oleh karena itu untuk peneliti
selanjutnya sebaiknya memasukkan variabel rasio keuangan yang lain
yang diperkirakan dapat berpengaruh terhadap harga saham
Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan.

Penelitian ini hanya terkait pada faktor internal perusahaan sehingga
untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memasukkan variabel faktor
makro (eksternal) seperti inflasi dan kurs yang diperkirakan
berpengaruh terhadap harga saham agar dapat diketahui secara luas
variabel-variabel apa yang berpengaruh terhadap harga saham dari sisi

eksternal perusahaan.
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